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Abstrak 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengajarkan kebiasaan menabung 

kepada siswa sekolah mengengah pertama sejak dini, sebagai bagian dari pengembangan 

pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. Inisiatif ini muncul dari rendahnya 

kesadaran siswa dalam mengelola uang, terutama dalam mengatur uang saku mereka. 

Masalahnya adalah bahwa sekolah dan siswa memiliki pemahaman yang sedikit tentang 

manfaat menabung dan hingga kini belum ada program pendidikan keuangan sederhana 

yang dapat diterapkan secara berkesinambungan di sekolah. Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dilaksanakan melalui pendidikan keuangan yang sederhana serta 

pelaksanaan program menabung mingguan. Hasilnya menunjukkan meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya menabung sejak dini serta terbentuknya komitmen sekolah 

untuk menjalankan program menabung jangka panjang. Kebiasaan untuk mulai 

menabung sejak dini sebaiknya diajarkan secara terstruktur di sekolah melalui 

pendidikan dan program yang sesuai usia. Kebiasaan ini telah terbukti efektif dalam 

mengembangkan kesadaran finansial yang bermanfaar bagi masa depan. Program ini 

diharapkan dapat meningkatkan kompetansi keuanganendorong tanggung jawab dalam 

mengelola keuangan dan mendukung kebiasaan menabung di kalangan siswa Sekolah 

Menengah Pertama melalui pendidikan keuangan yang berkelanjutan. 

 

 

Kata Kunci: Menabung;Literasi Keuangan; Siswa dan Siswi SMP; Kebiasaan 

Finansial; Edukasi Keuangan 

 

Abstract 

This community service program aims to each middle school students the habit of saving 

from an early age as part of developing responsible financial management. This  

initiative arose due to the low awreness among students regarding money management, 

particularly in handling their pocket money. The problem is that schoools and students 

know little about the benefits of saving, and si far, there has been no simple finansial 

education program that can be sustainably implemented in scholls. This nonprofit 

service is offered through basic finansial education as well as the implementation of a 

weekly savings program. The results show an increasing awareness of the importance 

of saving from an early age, as well as the establishment of school obligations to 

implement long term saving programs. The habit of starting to save early should be 

taught in schools in a structured way trrough education and age appropriate programs. 

This habit has proven to be affective in developing finansial awareness that is beneficial 

for the future. This program is expected to improve financial literacy, promote 
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responsibility in handling money, and support the saving habits of secondary school 

students through sustainable finansial education. 

 

Keywords: Saving; Financial Literacy; Junior High School Student; Financial habits; 

Financial Educstion 
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PENDAHULUAN 

Literasi keuangan pada anak usia dini 

merupakan keterampilan dasar yang harus 

diajarkan sejak dini, karena kebiasaan 

keuangan modern sangat dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi dan gaya hidup yang 

berorientasi pada konsumen. Pendidikan 

keuangan terutama untuk anak-anak usia 

dini ,masih jarang dilakukan, baik di 

keluarga maupun di sekolah (Putri et al., 

2023). Masa emas ini sebaiknya tidak 

dianggap remeh, karena semua yang di 

alami seorang anak akan tersimpan didalam 

pikirannya dan diterapkan oleh anak 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Ahmad et al., 2023). Dan maraknya iklan 

di media sosial telah memicu perilaku 

belanja impulsif di kalangan anak muda. 

Kita perlu mengintegrasikan pengetahuan 

keuangan dasar ke dalam kehidupan sehari-

hari anak-anak sejak usia dini (Mundir, 

2018). Kurangnya pengetahuan tentang 

pengelolaan keuangan, penentuan prioritas, 

dan pemahaman nilai uang untuk 

mendorong anak-anak untuk terbiasa 

menghabiskan uang mereka untuk 

kesenangan sesaat tanpa 

mempertimbangkan dampak ekonominya. 

Menabung adalah kebiasaan penting yang 

harus diajarkan kepada anak sejak dini. 

Kebiasaan ini tidak hanya mengajarkan 

nilai-nilai ekonomi tetapi juga membentuk 

karakter, misalnya melalui disiplin, rasa 

tanggung jawab, dan kemampuan 

mengelola uang dengan bijak (Fauzi et al., 

2025). Mengajarkan menabung sejak dini 

memilki keuntungan, yaitu anak-anak 

terbiasa mengelolaa uang mereka sendiri, 

memiliki perencanaan keuangan, 

menghargai uang, belahar disiplin, dan 

mengembangkan rasa bangga  (Muharrom 

et al., 2019).  

Rendahnya literasi keuangan di sekolah 

juga tercermin dari minimnya program 

edukasi yang mendorong praktik-praktik 

praktis seperti mencatat pengeluaran, 

mengelola uang saku, atau menabung 

secara teratur. Literasi keuangan anak-anak 

harus melampaui sekedar pengenalan 

tentang topik uang dan juga mencakup 

pengelolaan keuangan yang bijaksana 

(Shofiyah et al., 2025).  Anak-anak zaman 

sekarang sangat senang menghabiskan uang 

saku mereka karena mereka berasumsi 

dapat mendapatkannya kembali setelah 

habis digunakan (Sriwinarti et al., 2025). 

Untuk mengatasi masalah ini, kegiatan 

nirlaba bertujuan untuk menanamkan 

kebiasaan menabung pada siswa sekolah 

menengah sejak usia dini – melalui 

pendidikan keuangan yang sederhana dan 
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relevan dengan kehidupan sehari-hari 

(Marissa et al., 2024). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 13 

November 2025 di SMP Negeri 110, 

Jakarta Selatan, dan melibatkan 90 Siswa/i 

dari kelas 9A dan 9B. Berjudul 

“Menanamkan Kebiasaan Menabung Sejak 

Dini pada siswa/i SMP”, kegiatan ini 

menggunakan slide presentasi PowerPoint 

sebagai alat bantu visual. Tim kegiatan 

pengabdian berkoordinasi dengan pihak 

sekolah dan melakukan observasi awal 

terkait pengelolaan uang saku siswa/i, 

pemahaman tentang manfaat menabung, 

dan dukungan kegiatan literasi keuangan 

disekolah. Materi disajikan dalam format 

PowerPoint dan mencakup definisi 

menabung, manfaatnya, conroh 

pengelolaan uang saku, dan strategi 

menabung bagi siswa. Di akhir kegiatan, 

tim pengabdian melakukan evaluasi 

langsung melalui pertanyaan lisan dan 

refleksi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini 

dimulai dengan pembentukan tim 

keterlibatan yang terdiri dari dosen dan 

mahasiswa. Selanjutnya, tim tersebut 

melakukan survey lapangan untuk 

mengetahui kebutuhan mitra, yaitu siswa 

Sekolah Menengah Pertama terkait 

pendidikan keuangan. Survei tersebut 

menunjukkan bahwa kebanyakan siswa 

menerima uang saku langsung dari orang 

tua dan memiliki kebebasan untuk 

membelanjaknnya secara mandiri, bahwa 

kemampuan siswa dalam mengelola uang 

masih rendah, misalnya dalam 

membedakan kebutuhan dan keinginan 

serta dalam kebiasaan menabung. 

Rendahnya pendidikan keuangan siswa 

Sekolah Menengah Pertama menunjukkan 

bahwa pengetahuan melalui pendidikan 

keuangan diperlukan sejak dini. Kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan dalam program 

pengabdian kepada masyarakat ini berfokus 

pada pemahaman dasar tentang kebutuhan, 

keinginan, menabung dan tanggung jawab 

dalam mengelola keuangan.  

 

KESIMPULAN & SARAN 

Program pengabdian yang dilaksanakan di 

SMP negeri 110 Jakarta menunjukkan 

bahwa pendidikan keuangan sederhana dan 

program menabung secara teratur dapat 
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meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

siswa tentang pentingnya mengelola uang 

saku dengan bijak. Hasil kegiatan 

pengabdian ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mampu 

mengatur uang dengan baik, belum mampu 

membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, serta belum mampu untuk 

konsisten dalam menabung. Melalui 

kegiatan ini siswa lebih memahami manfaat 

menabung dan mulai berkomitmen untuk 

selalu konsisten dalam menabung 

berapapun nominalnya. Selain itu, sekolah 

sepenuhmya mendukung program 

menabung sebagai kegiatan rutin jangka 

panjang. Dengan cara ini, kegiatan 

pengabdian dapat menumbuhkan kebiasaan 

keuangan yang positif dan bermanfaat, 

dianggap sebagai langkah pertama dalam 

mengembangkan generasi di masa depan 

memiliki finansial yang baik. Oleh karena 

itu disarankan agar Program pendidikan 

keuangan dan tabungan rutin di SMP Negri 

110 Jakarta akan dilanjutkan dan diperluas 

ke sekolah-sekolah lain. Pendidikan 

keuangan akan diintegrasikan ke dalam 

kurikulum untuk memperkuat kesadaran 

dan pemahaman siswa tentang pentingnya 

pengeolaan uang. Orang tua dan guru akan 

dilibatkan dalam program pendidikan 

keuangan untuk menigkatkan kesadaran 

dan pemahaman mereka tentang pentingnya 

pengelolaan uang. Siswa yang rutin 

menabung akan diberikan penghargaan dan 

motivasi untuk menigkatkan antusiasme 

dan komitmen mereka. Program 

pemdidikam keuangan dan tabungan akan 

dievaluasi secara berkala untuk 

menigkatkan kualiats efektivitasnya.  
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Gambar 2. Foto pada saat Sambutan 

Kepala Sekolah Smpn 110 Jakarta PkM 
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Gambar 3. Foto pada saat penyampaian 

materi 

 

 

 

Gambar 4. Foto pada saat penyerahan 
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